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PENDAHULUAN

Abstract:  Perempuan pesisir memiliki  peran
strategis dalam meningkatkan ketahanan ekonomi
keluarga melalui berbagai aktivitas pengolahan hasil
perikanan dan usaha mikro berbasis sumber daya
lokal. Meskipun demikian, keterbatasan literasi
keuangan dan kapasitas inovasi masih menjadi
tantangan  dalam  mewujudkan  kesejahteraan
keuangan yang berkelanjutan.  Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan
dan inovasi pangan terhadap kesejahteraan
keuangan perempuan pesisir di Sulawesi Selatan.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei terhadap 200 perempuan pesisir yang
menjalankan usaha pengolahan hasil laut di
Kabupaten Bulukumba, Takalar, dan Bantaeng.
Pengumpulan  data  dilakukan — menggunakan
kuesioner  berukuran  Likert,  Analisis data
menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kesejahteraan keuangan. Sebaliknya, inovasi pangan
berpengaruh positif dan signifikan serta menjadi
faktor  paling dominan dalam  meningkatkan
kesejahteraan keuangan perempuan pesisir. Secara
simultan, literasi keuangan dan inovasi pangan
berpengaruh  signifikan terhadap kesejahteraan
keuangan (Adjusted R?> = 0,6655; p < 0,001), dengan
inovasi pangan menjadi variabel yang memberikan
pengaruh  paling  dominan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inovasi pangan merupakan
faktor yang memiliki  pengaruh lebih  kuat
dibandingkan literasi keuangan dalam menjelaskan
kesejahteraan keuangan perempuan pesisir.

Kesejahteraan keuangan (financial well-being) telah menjadi salah satu indikator penting
dalam mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi yang berorientasi pada peningkatan
kualitas hidup masyarakat. Konsep ini tidak hanya mencerminkan kemampuan individu dalam
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memenuhi kebutuhan ekonomi saat ini, tetapi juga kemampuan mempertahankan stabilitas
keuangan, menghadapi risiko ekonomi, serta merencanakan masa depan secara berkelanjutan.
Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, peningkatan kesejahteraan keuangan menjadi bagian
penting dalam mendukung pengurangan kemiskinan, peningkatan inklusi keuangan, serta
pemberdayaan kelompok rentan, khususnya perempuan (Lavanya & Mamilla, 2024; Belgacem et
al., 2024; Sharma et al., 2025). Perempuan pesisir merupakan salah satu kelompok yang memiliki
kontribusi strategis terhadap ketahanan ekonomi rumah tangga nelayan. Selain menjalankan
peran domestik, perempuan pesisir juga aktif dalam kegiatan ekonomi produktif seperti
pengolahan hasil laut, perdagangan ikan, pengolahan rumput laut, serta berbagai usaha mikro
berbasis sumber daya pesisir. Aktivitas tersebut memberikan nilai tambah terhadap hasil
tangkapan nelayan sekaligus menjadi sumber pendapatan alternatif bagi keluarga. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam rantai nilai perikanan mampu
meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga, memperkuat keberlanjutan mata pencaharian, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir (Hassan et al., 2013; Arya et al., 2017; Suyanto et
al., 2024; Amanatin et al., 2025; Fachry, 2025).

Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar, sebagian besar perempuan pesisir masih
menghadapi berbagai keterbatasan dalam mengembangkan usahanya. Rendahnya akses terhadap
pendidikan, informasi, pembiayaan, teknologi, dan pasar menyebabkan kemampuan mereka
dalam mengembangkan usaha dan mengelola keuangan masih belum optimal. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya kemampuan meningkatkan kesejahteraan keuangan secara
berkelanjutan meskipun aktivitas ekonomi terus berlangsung (Rakib, 2015; Taherong et al., 2025;
Rizky et al., 2025). Salah satu faktor yang diyakini berperan penting dalam meningkatkan
kesejahteraan keuangan adalah literasi keuangan. Literasi keuangan menggambarkan kemampuan
individu dalam memahami konsep keuangan, mengelola pendapatan, menyusun anggaran,
membuat keputusan investasi, serta memanfaatkan layanan keuangan secara bijaksana. Individu
dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam
mengelola aset, mengurangi risiko keuangan, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi jangka
panjang (Lavanya & Mamilla, 2024; Belgacem et al., 2024; Ruban & Nithya, 2025; Sam-Abugu
et al., 2025). Namun demikian, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh literasi
keuangan tidak selalu bersifat langsung terhadap peningkatan kesejahteraan keuangan. Pada
kelompok masyarakat dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah, pengalaman usaha dan
kemampuan menghasilkan nilai tambah melalui aktivitas ekonomi sering kali menjadi faktor
yang lebih menentukan dibandingkan penguasaan konsep-konsep keuangan formal. Dengan
demikian, efektivitas literasi keuangan masih memerlukan pengujian lebih lanjut pada kelompok
perempuan pesisir yang memiliki karakteristik sosial ekonomi yang berbeda dengan pelaku usaha
perkotaan (Agusalim et al., 2025; Wahyuni et al., 2025).

Selain literasi keuangan, inovasi pangan menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya
saing usaha perempuan pesisir. Inovasi pangan merupakan kemampuan pelaku usaha dalam
menciptakan, memodifikasi, dan mengembangkan produk berbasis sumber daya lokal sehingga
memiliki nilai tambah ekonomi yang lebih tinggi. Diversifikasi produk, inovasi kemasan,
peningkatan kualitas, serta pengembangan produk olahan hasil laut memungkinkan pelaku usaha
memperoleh harga jual yang lebih baik sekaligus memperluas akses pasar. Penelitian Juneja et al.
(2025) menunjukkan bahwa inovasi bisnis berkontribusi terhadap peningkatan kinerja perempuan
wirausaha, sedangkan Wang et al. (2025) menjelaskan bahwa inovasi mampu memperkuat
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan nilai tambah produk. Bagi perempuan pesisir, inovasi
pangan memiliki arti strategis karena sebagian besar hasil perikanan bersifat mudah rusak
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sehingga memerlukan proses pengolahan agar memiliki umur simpan yang lebih panjang dan
nilai ekonomi yang lebih tinggi. Produk seperti abon ikan, bakso ikan, kerupuk ikan, olahan
rumput laut, hingga berbagai pangan lokal berbasis hasil laut merupakan bentuk inovasi yang
mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga sekaligus memperkuat daya saing UMKM
pesisir (Taherong et al., 2025; Rizky et al., 2025; Singh et al., 2025). Berbagai penelitian
sebelumnya telah mengkaji hubungan antara literasi keuangan, inovasi usaha, dan kesejahteraan
ekonomi. Lavanya dan Mamilla (2024) menemukan bahwa literasi keuangan meningkatkan
kemampuan perempuan dalam menciptakan kesejahteraan keuangan. Juneja et al. (2025)
membuktikan bahwa kombinasi literasi keuangan dan inovasi usaha mampu meningkatkan
kinerja perempuan wirausaha. Di sisi lain, Agusalim et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi
keuangan berkontribusi terhadap keberlanjutan mata pencaharian nelayan melalui keputusan
pendanaan yang lebih baik. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada
konteks UMKM secara umum, perempuan wirausaha, atau komunitas nelayan, sehingga belum
secara khusus menguji hubungan literasi keuangan dan inovasi pangan terhadap kesejahteraan
keuangan perempuan pesisir.

Meskipun hubungan antara literasi keuangan dan kesejahteraan keuangan telah banyak
dikaji, masih terdapat kesenjangan penelitian. Sebagian besar studi menitikberatkan pada UMKM
perkotaan atau perempuan wirausaha secara umum sehingga belum mampu menjelaskan kondisi
perempuan pesisir yang memiliki karakteristik ekonomi berbeda. Selain itu, penelitian terdahulu
lebih banyak menempatkan literasi keuangan sebagai determinan utama, sedangkan peran inovasi
pangan sebagai sumber penciptaan nilai tambah ekonomi masih relatif terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya pengembangan model yang mengintegrasikan literasi keuangan dan
inovasi pangan dalam menjelaskan kesejahteraan keuangan perempuan pesisir. Ketiga
kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara literasi keuangan dan inovasi pangan
dalam menjelaskan kesejahteraan keuangan perempuan pesisir masih belum dipahami secara
komprehensif sehingga memerlukan pengujian empiris lebih lanjut. (Lavanya & Mamilla, 2024;
Juneja et al., 2025; Agusalim et al., 2025; Wahyuni et al., 2025).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih
menekankan literasi keuangan sebagai determinan utama, penelitian ini mengintegrasikan literasi
keuangan dan inovasi pangan untuk menjelaskan kesejahteraan keuangan perempuan pesisir
sebagai kelompok yang memiliki karakteristik sosial ekonomi yang khas. Penelitian ini
berargumen bahwa pada komunitas pesisir, kemampuan menciptakan nilai tambah melalui
inovasi produk berbasis sumber daya lokal lebih menentukan peningkatan kesejahteraan
keuangan dibandingkan penguasaan literasi keuangan formal semata. Dengan demikian,
penelitian ini memperluas literatur mengenai pemberdayaan ekonomi perempuan pesisir
sekaligus memberikan perspektif baru dalam kajian akuntansi sosial, literasi keuangan, dan
pengembangan UMKM berbasis potensi lokal. Akhirnya, penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh literasi keuangan dan inovasi pangan terhadap kesejahteraan keuangan perempuan
pesisir di Sulawesi Selatan. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan literatur akuntansi dan keuangan serta menjadi dasar empiris bagi pemerintah
daerah, lembaga pemberdayaan masyarakat, dan pemangku kepentingan dalam merancang
program pemberdayaan ekonomi perempuan pesisir yang lebih efektif dan berkelanjutan.

LANDASAN TEORI

Human Capital Theory sebagai Landasan Konseptual
Penelitian ini menggunakan Human Capital Theory yang dikemukakan oleh Becker (1964)
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sebagai landasan konseptual untuk menjelaskan hubungan antara literasi keuangan, inovasi
pangan, dan kesejahteraan keuangan perempuan pesisir. Teori ini menjelaskan bahwa
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kemampuan individu merupakan bentuk modal
manusia (human capital) yang dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi kerja, serta
menciptakan nilai ekonomi yang lebih tinggi. Investasi dalam modal manusia, baik melalui
pendidikan, pelatihan, maupun pengembangan keterampilan, akan meningkatkan kapasitas
individu dalam mengambil keputusan ekonomi yang lebih rasional dan produktif sehingga
berdampak pada peningkatan kesejahteraan. Dalam konteks penelitian ini, Human Capital
Theory memberikan dasar bahwa kemampuan perempuan pesisir dalam mengelola keuangan dan
mengembangkan usaha merupakan aset produktif yang berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan keuangan.

Berdasarkan perspektif tersebut, literasi keuangan dipandang sebagai bentuk modal
pengetahuan (knowledge capital) yang membantu perempuan pesisir mengelola pendapatan,
menyusun perencanaan keuangan, dan mengambil keputusan ekonomi secara lebih efektif.
Sementara itu, inovasi pangan merepresentasikan modal keterampilan (skill capital) yang
memungkinkan perempuan pesisir mengolah sumber daya lokal menjadi produk bernilai tambah
sehingga meningkatkan daya saing usaha dan pendapatan. Integrasi kedua bentuk modal manusia
tersebut diyakini mampu memperkuat kapasitas ekonomi rumah tangga dan meningkatkan
kesejahteraan keuangan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, Human Capital Theory menjadi
dasar teoritis yang menjelaskan bahwa kesejahteraan keuangan perempuan pesisir tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan mengelola keuangan, tetapi juga oleh kemampuan menciptakan nilai
tambah melalui inovasi usaha berbasis potensi lokal
Literasi Keuangan

Penelitian ini menggunakan Human Capital Theory sebagai landasan konseptual bahwa
pengetahuan dan keterampilan merupakan bentuk modal yang mampu meningkatkan
produktivitas ekonomi individu. Dalam perspektif tersebut, literasi keuangan dipandang sebagai
investasi pengetahuan yang membantu individu mengambil keputusan ekonomi secara rasional
sehingga berpotensi meningkatkan kesejahteraan keuangan. Literasi keuangan (financial literacy)
merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep-konsep keuangan, mengelola
pendapatan, menyusun anggaran, mengambil keputusan investasi, mengendalikan pengeluaran,
serta memanfaatkan berbagai produk dan layanan keuangan secara efektif. Literasi keuangan
tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai produk keuangan, tetapi juga
mencerminkan kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut dalam pengambilan keputusan
ekonomi sehari-hari sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan keuangan individu maupun
rumah tangga (Belgacem et al., 2024; Lavanya & Mamilla, 2024).

Pada kelompok perempuan, literasi keuangan memiliki peran yang semakin penting
karena perempuan sering menjadi pengelola utama keuangan rumah tangga. Kemampuan
menyusun prioritas pengeluaran, mengalokasikan pendapatan, melakukan pencatatan keuangan,
hingga memanfaatkan layanan keuangan formal akan memengaruhi stabilitas ekonomi keluarga.
Ruban dan Nithya (2025) menjelaskan bahwa peningkatan literasi keuangan mampu memperkuat
kemampuan perempuan dalam memanfaatkan teknologi keuangan sehingga mendorong
pembangunan ekonomi yang lebih inklusif. Sejalan dengan itu, Sam-Abugu et al. (2025)
menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan salah satu prasyarat penting dalam mewujudkan
inklusi keuangan yang berkelanjutan. Dalam konteks masyarakat pesisir, literasi keuangan
memiliki fungsi yang lebih luas karena sebagian besar pelaku usaha masih mengelola usaha
secara sederhana. Rendahnya kemampuan pencatatan keuangan, minimnya perencanaan usaha,
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serta terbatasnya pemanfaatan layanan keuangan formal sering menyebabkan pendapatan usaha
belum mampu diubah menjadi kesejahteraan keuangan yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
peningkatan literasi keuangan diharapkan mampu membantu perempuan pesisir dalam mengelola
pendapatan secara lebih produktif dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan ekonomi
(Agusalim et al., 2025; Wahyuni et al., 2025).
Inovasi Pangan

Inovasi pangan merupakan kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan produk baru
atau mengembangkan produk yang telah ada melalui perbaikan kualitas, proses produksi,
pengemasan, maupun diversifikasi produk sehingga memiliki nilai tambah ekonomi yang lebih
tinggi. Inovasi tidak hanya menghasilkan produk yang lebih kompetitif, tetapi juga meningkatkan
kemampuan usaha dalam merespons perubahan kebutuhan konsumen dan dinamika pasar (Juneja
et al., 2025). Pada usaha mikro berbasis hasil laut, inovasi pangan menjadi strategi utama dalam
meningkatkan nilai ekonomi sumber daya pesisir. Pengembangan produk olahan seperti abon
ikan, kerupuk ikan, bakso ikan, nugget ikan, maupun produk olahan rumput laut mampu
memperpanjang umur simpan, memperluas segmen pasar, dan meningkatkan harga jual
dibandingkan penjualan hasil laut dalam bentuk bahan mentah. Dengan demikian, inovasi pangan
tidak hanya meningkatkan daya saing usaha tetapi juga memperkuat keberlanjutan ekonomi
rumah tangga pesisir (Taherong et al., 2025; Amanatin et al., 2025). Selain menghasilkan nilai
tambah ekonomi, inovasi pangan juga memperkuat ketahanan usaha dalam menghadapi
perubahan permintaan pasar. Pelaku usaha yang mampu melakukan inovasi cenderung lebih
mudah mempertahankan pelanggan, memperluas jaringan pemasaran, serta meningkatkan
produktivitas usaha. Oleh karena itu, inovasi pangan dipandang sebagai salah satu faktor strategis
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir.
Kesejahteraan Keuangan

Kesejahteraan keuangan (financial well-being) merupakan kondisi ketika individu
memiliki kemampuan memenuhi kebutuhan ekonomi saat ini, mempertahankan stabilitas
keuangan, menghadapi risiko keuangan, dan mempersiapkan kebutuhan masa depan secara
berkelanjutan. Kesejahteraan keuangan tidak hanya diukur dari besarnya pendapatan, tetapi juga
dari kemampuan mengelola pendapatan tersebut secara efektif sehingga menghasilkan rasa aman
dan keberlanjutan ekonomi (Lavanya & Mamilla, 2024). Pada perempuan pesisir, kesejahteraan
keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kemampuan menghasilkan pendapatan,
mengelola usaha, mengembangkan produk, memanfaatkan akses keuangan formal, dan
mengambil keputusan ekonomi secara rasional. Penelitian Wahyuni et al. (2025) menunjukkan
bahwa peningkatan partisipasi ekonomi perempuan berkontribusi terhadap penguatan ketahanan
pangan dan kesejahteraan rumah tangga masyarakat pesisir. Sementara itu, Suyanto et al. (2024)
menjelaskan bahwa keterlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi produktif menjadi salah
satu faktor utama dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga nelayan. Dalam penelitian ini,
kesejahteraan keuangan dipahami sebagai kemampuan perempuan pesisir dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga, mempertahankan stabilitas pendapatan usaha, mengelola keuangan
secara efektif, serta meningkatkan kondisi ekonomi rumah tangga melalui aktivitas usaha
berbasis hasil laut.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kesejahteraan Keuangan

Literasi keuangan memberikan kemampuan bagi individu untuk mengelola sumber daya
ekonomi secara lebih efektif. Individu yang memiliki pemahaman mengenai pengelolaan
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keuangan cenderung mampu menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran, mengalokasikan
pendapatan secara produktif, serta memanfaatkan berbagai layanan keuangan yang tersedia.
Kemampuan tersebut pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
ekonomi sehingga memperkuat kesejahteraan keuangan. Penelitian Lavanya dan Mamilla (2024)
menunjukkan bahwa literasi keuangan meningkatkan kemampuan perempuan dalam membangun
kesejahteraan keuangan melalui pengambilan keputusan yang lebih rasional. Belgacem et al.
(2024) juga menemukan bahwa literasi keuangan berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan individu dalam mengurangi kesenjangan keuangan. Selain itu, Agusalim et al. (2025)
membuktikan bahwa literasi keuangan meningkatkan keberlanjutan mata pencaharian masyarakat
nelayan melalui keputusan pendanaan yang lebih baik. Berdasarkan argumentasi tersebut,
hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut:

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan keuangan perempuan pesisir.
Pengaruh Inovasi Pangan terhadap Kesejahteraan Keuangan

Inovasi pangan memungkinkan pelaku usaha menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah
lebih tinggi sehingga meningkatkan daya saing dan pendapatan usaha. Semakin tinggi
kemampuan melakukan inovasi, semakin besar peluang pelaku usaha memperluas pasar dan
meningkatkan keuntungan usaha.

Juneja et al. (2025) membuktikan bahwa inovasi usaha meningkatkan kinerja perempuan
wirausaha. Taherong et al. (2025) menunjukkan bahwa pengolahan hasil laut memberikan
kontribusi terhadap penguatan ekonomi keluarga pesisir. Amanatin et al. (2025) juga menjelaskan
bahwa perempuan yang aktif dalam pengembangan produk hasil laut memiliki ketahanan
ekonomi yang lebih baik dibandingkan perempuan yang hanya menjual hasil tangkapan secara
langsung. Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan hipotesis kedua:

H2: Inovasi pangan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan keuangan perempuan pesisir.
Pengaruh Literasi Keuangan dan Inovasi Pangan terhadap Kesejahteraan Keuangan
Kesejahteraan keuangan merupakan hasil interaksi antara kemampuan mengelola sumber daya
ekonomi dan kemampuan menciptakan nilai tambah melalui aktivitas usaha. Literasi keuangan
membantu pelaku usaha dalam mengelola pendapatan secara efisien, sedangkan inovasi pangan
meningkatkan kemampuan menghasilkan pendapatan melalui produk yang lebih kompetitif.
Integrasi kedua faktor tersebut diperkirakan mampu meningkatkan kesejahteraan keuangan secara
lebih optimal dibandingkan apabila masing-masing faktor bekerja secara terpisah. Dengan
demikian, hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut:

H3: Literasi keuangan dan inovasi pangan secara simultan berpengaruh positif terhadap
kesejahteraan keuangan perempuan pesisir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
explanatory research. Pendekatan kuantitatif dipilih karena bertujuan menguji hubungan kausal
antara literasi keuangan dan inovasi pangan terhadap kesejahteraan keuangan perempuan pesisir
melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian eksplanatori
memungkinkan peneliti menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel berdasarkan data
empiris yang diperoleh dari responden. Objek penelitian adalah perempuan pesisir yang
menjalankan usaha pengolahan hasil laut sebagai sumber pendapatan rumah tangga. Pemilihan
objek ini didasarkan pada pertimbangan bahwa perempuan pesisir memiliki kontribusi yang
semakin besar terhadap aktivitas ekonomi keluarga, namun masih menghadapi berbagai
keterbatasan dalam pengelolaan keuangan maupun pengembangan usaha berbasis sumber daya
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lokal (Hassan et al., 2013; Suyanto et al., 2024; Wahyuni et al., 2025). Penelitian dilaksanakan
pada tiga kabupaten pesisir di Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu: Kabupaten Bulukumba,
Kabupaten Takalar dan Kabupaten Bantaeng. Ketiga wilayah tersebut dipilih secara purposif
karena memiliki karakteristik ekonomi yang didominasi oleh aktivitas perikanan tangkap,
pengolahan hasil laut, serta usaha mikro yang dikelola oleh perempuan pesisir. Selain itu,
wilayah tersebut menjadi salah satu sentra pengembangan ekonomi pesisir di Sulawesi Selatan
sehingga dinilai representatif dalam menggambarkan kondisi perempuan pesisir yang
menjalankan usaha berbasis hasil laut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perempuan
pesisir yang memiliki usaha pengolahan hasil laut pada tiga kabupaten penelitian. Karena jumlah
populasi tidak diketahui secara pasti dan bersifat dinamis, penentuan sampel dilakukan
menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan karakteristik
tertentu. Kriteria responden adalah perempuan yang berdomisili di wilayah pesisir, memiliki
usaha pengolahan hasil laut atau pangan berbasis hasil laut, menjalankan usaha minimal satu
tahun dan bersedia menjadi responden penelitian. Jumlah responden yang digunakan sebanyak
200 orang. Teknik Pengumpulan Data menggunakan data primer. Data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner secara langsung kepada perempuan pesisir. Instrumen penelitian
menggunakan skala Likert lima poin, Selain data primer, penelitian juga menggunakan data
sekunder berupa laporan pemerintah, artikel ilmiah, serta berbagai referensi yang berkaitan
dengan literasi keuangan, inovasi pangan, dan kesejahteraan keuangan perempuan pesisir sebagai
dasar penyusunan kerangka konseptual penelitian.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27. Tahapan analisis meliputi:
analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi variabel
penelitian. uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment, uji reliabilitas
menggunakan Cronbach's Alpha, uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, analisis regresi linear berganda,
pengujian hipotesis menggunakan uji t (parsial), uji F (simultan), serta koefisien determinasi (R?).
Model regresi yang digunakan dirumuskan sebagai berikut: Y=o+B1X1+pf2X2+e. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji t pada taraf signifikansi 5%. Hipotesis diterima apabila nilai
probabilitas (p-value) lebih kecil dari 0,05.
Diagram Alur Penelitian
Alur pelaksanaan penelitian disusun secara sistematis untuk memastikan setiap tahapan penelitian
berjalan secara terstruktur, mulai dari identifikasi permasalahan hingga penyusunan kesimpulan
dan rekomendasi, sebagaimana disajikan pada Gambar dibawah ini :
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Identifikasi
Masalah

Kesimpulan dan Studi
Rekomendasi Literatur

Pengujian Penyusunan

Hipotesis Instrumen

Regresi
Linear
Berganda

Pengumpulan
Data

Uji Validitas &
Reliabilitas

Gambar 1. Diagram alur penelitian

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang dilaksanakan secara sistematis, dimulai dari
identifikasi masalah, studi literatur, penyusunan instrumen, pengumpulan data, uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis, hingga
penarikan kesimpulan dan penyusunan rekomendasi penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 200 orang perempuan pesisir yang tersebar di
tiga kabupaten di Sulawesi Selatan (Bulukumba, Takalar, dan Bantaeng). Profil responden
mencakup aspek demografi seperti wilayah asal, jenis usaha, tingkat pendidikan, usia, serta
pengalaman lama usaha.

Tabel 1 Profil Demografi dan Karakteristik Responden (N=200)

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)

Wilayah Kabupaten Bulukumba 73 36,50%
Takalar 67 33,50%
Bantaeng 60 30,00%

Jenis Usaha Pengolahan Hasil Laut 97 48,50%
Perdagangan / Kuliner 90 45,00%
Pesisir
Budidaya / Kerajinan 13 6,50%
Pesisir

Tingkat Pendidikan SD / Sederajat 138 69,00%
SMP / Sederajat 24 12,00%
SMA / Sederajat 32 16,00%
SMK / Sederajat 6 3,00%

Kelompok Usia < 30 Tahun (Muda) 48 24,00%
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30 - 45 Tahun (Dewasa) 116 58,00%
> 45 Tahun 36 18,00%
(Tua/Lanjut)

Lama Usaha < 3 Tahun 59 29,50%
3 - 5 Tahun 83 41,50%
6 - 10 Tahun 51 25,50%
> 10 Tahun 7 3,50%

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2026

Dari 200 responden, Kabupaten Bulukumba memiliki jumlah terbanyak yaitu 73
orang (36,50%), diikuti Takalar 67 orang (33,50%), dan Bantaeng 60 orang (30,00%).
Persebaran ini cukup proporsional di ketiga wilayah pesisir. Jenis usaha responden
didominasi oleh sektor Pengolahan Hasil Laut sebanyak 97 orang (48,50%) yang meliputi
pengolahan rumput laut, ikan asin, dan terasi. Sektor Perdagangan dan Kuliner Pesisir
mencakup 90 orang (45,00%), sedangkan Budidaya dan Kerajinan Pesisir sebanyak 13
orang (6,50%). Mayoritas responden berpendidikan SD/Sederajat yaitu 138 orang
(69,00%). Responden berpendidikan SMA sebanyak 32 orang (16,00%), SMP 24 orang
(12,00%), dan SMK 6 orang (3,00%). Tingginya proporsi pendidikan dasar menunjukkan
bahwa program pemberdayaan perempuan pesisir perlu disesuaikan dengan tingkat
literasi yang ada. Rata-rata usia responden sebesar 37,74 tahun (standar deviasi 10,44
tahun), dengan usia termuda 15 tahun dan tertua 70 tahun. Mayoritas responden berada
pada rentang usia produktif dewasa (30-45 tahun) sebanyak 116 orang (58,00%), diikuti
kelompok muda (<30 tahun) sebanyak 48 orang (24,00%), dan kelompok tua (>45 tahun)
sebanyak 36 orang (18,00%). Rata-rata pengalaman usaha responden tercatat selama 5,97
tahun (standar deviasi 4,85 tahun), dengan lama usaha terpendek 2 tahun dan terlama 34
tahun. Kelompok terbesar memiliki pengalaman usaha 3-5 tahun sebanyak 83 orang
(41,50%), diikuti kelompok <3 tahun sebanyak 59 orang (29,50%), kelompok 6-10 tahun
sebanyak 51 orang (25,50%), dan kelompok >10 tahun sebanyak 7 orang (3,50%).

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat literasi keuangan,
inovasi pangan, dan kesejahteraan keuangan perempuan pesisir.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (Skala Likert 1-5)

Variabel Kode ItemMean Std. Dev Min Kategori
Literasi X1 6 [2,2783 |1,1298 |1,0000 [4,6667 [Rendah
Keuangan

Inovasi Pangan (X2 6 [3,9283 |0,7972 |1,0000 @4,6667 |[Tinggi

Kesejahteraan [Y 5 |4,2110 10,7038 |1,2000 [4,8000 |Sangat
Keuangan Tinggi

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2026.

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan memperoleh nilai rata-rata 2,278,
yang termasuk kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan
pesisir belum memiliki kemampuan yang memadai dalam memahami konsep-konsep dasar
pengelolaan keuangan, seperti pencatatan keuangan, penyusunan anggaran, maupun pengelolaan
tabungan. Temuan ini konsisten dengan karakteristik responden yang didominasi oleh tingkat
pendidikan dasar, sehingga memberikan gambaran bahwa sebagian besar perempuan pesisir

ISSN : 2828-5298 (online)



1506
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.6, No.1, November 2026

masih memiliki keterbatasan dalam memahami konsep-konsep dasar pengelolaan keuangan.
Sebaliknya, inovasi pangan memperoleh nilai rata-rata 3,928 yang berada pada kategori tinggi.
Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden telah mampu mengembangkan
berbagai produk olahan hasil laut melalui diversifikasi produk, inovasi kemasan, serta
peningkatan kualitas produk. Aktivitas inovasi tersebut menjadi salah satu strategi utama dalam
meningkatkan daya saing usaha dan memperluas akses pasar. Sementara itu, variabel
kesejahteraan keuangan memperoleh rata-rata 4,211, yang termasuk kategori sangat tinggi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat literasi keuangan masih relatif rendah,
sebagian besar perempuan pesisir telah mampu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga melalui
aktivitas usaha berbasis hasil laut. Dengan kata lain, kesejahteraan keuangan mereka tampaknya
lebih banyak dipengaruhi oleh kemampuan menghasilkan pendapatan melalui usaha produktif
daripada penguasaan konsep keuangan formal.
Analisis Regresi Linear Berganda dan Pengujian Hipotesis

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan (X1)
dan Inovasi Pangan (X:) terhadap Kesejahteraan Keuangan (Y) pada perempuan pesisir. Karena
hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan adanya varians residual yang tidak homogen, estimasi
parameter dilakukan menggunakan Robust Standard Errors (HC3). Robust Standard Errors (HC3)
digunakan untuk mengatasi potensi heteroskedastisitas sehingga menghasilkan estimasi koefisien
yang lebih robust dan inferensi statistik yang lebih andal. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial melalui uji t, pengaruh
kedua variabel secara simultan melalui uji F, serta kemampuan model dalam menjelaskan variasi
kesejahteraan keuangan melalui koefisien determinasi (Adjusted R?). Berdasarkan hasil estimasi,
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =6,0851 + 0,0447(X1) + 0,6092(X2)
Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda (Robust HC3)

Koefisien SE (HC3) t-hitung Keputusan
Konstanta 6,0851 1,2255 4,9654 0,0000 - -
X1 (Literasi  0,0447 0,0270 1,6595 0,0970 0,0862 H1 Ditolak
Keuangan)
X2 (Inovasi  0,6092 0,0470 12,9508 0,0000 0,8280 H2 Diterima
Pangan)

Uji F Simultan (H3)

R? = 0,6689 (66,89% variasi Y dijelaskan oleh X1 dan X2). Adjusted R* = 0,6655. F-hitung =
198,9723 dengan p = 0,0000 (< 0,05), sehingga H3 diterima: kedua variabel secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Keuangan.
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Koefisien Regresi Standardized Beta
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(Inovasi Pangan) 0.8280

X1 0.0862
(Literasi Keuangan)
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Standardized Beta Coefficient
Gambar 1 Plot Koefisien Standardized Beta
Nilai standardized beta sebesar 0,828 menunjukkan bahwa inovasi pangan merupakan prediktor
yang memiliki pengaruh relatif paling kuat terhadap kesejahteraan keuangan dibandingkan
literasi keuangan.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Kesejahteraan Keuangan (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif, tetapi tidak
signifikan terhadap kesejahteraan keuangan perempuan pesisir (f = 0,0447; p = 0,097). Temuan
ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan keuangan belum mampu secara langsung
meningkatkan kesejahteraan keuangan responden. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
kesejahteraan perempuan pesisir lebih dipengaruhi oleh kemampuan mengembangkan usaha dan
menghasilkan pendapatan dibandingkan penguasaan konsep keuangan formal.

Temuan ini belum sepenuhnya mendukung Human Capital Theory, yang menyatakan
bahwa pengetahuan dan keterampilan merupakan modal yang dapat meningkatkan produktivitas
dan kesejahteraan ekonomi. Dalam konteks perempuan pesisir, literasi keuangan belum
memberikan manfaat optimal karena belum didukung oleh kapasitas usaha dan akses terhadap
sumber daya ekonomi yang memadai. Secara empiris, hasil penelitian ini tidak mendukung
temuan Lavanya dan Mamilla (2024), Belgacem et al. (2024), serta Sam-Abugu et al. (2025)
yang menemukan pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap kesejahteraan keuangan.
Namun, hasil ini sejalan dengan Agusalim et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pada
masyarakat pesisir, kesejahteraan keuangan lebih dipengaruhi oleh kemampuan mengembangkan
usaha dan memanfaatkan potensi ekonomi lokal dibandingkan tingkat literasi keuangan semata.
Pengaruh Inovasi Pangan (X2) Terhadap Kesejahteraan Keuangan (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hipotesis H2 diterima, di mana inovasi pangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keuangan perempuan pesisir (f =
0,6092; t = 12,9508; p < 0,001). Nilai standardized beta sebesar 0,828 menunjukkan bahwa
inovasi pangan merupakan variabel yang memiliki pengaruh relatif paling kuat dibandingkan
literasi keuangan dalam menjelaskan kesejahteraan keuangan. Temuan ini mengindikasikan
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bahwa kemampuan perempuan pesisir dalam mengembangkan produk olahan hasil laut, seperti
abon ikan, kerupuk rumput laut, serta inovasi kemasan dan kualitas produk, mampu
meningkatkan nilai tambah usaha sehingga berdampak langsung pada peningkatan pendapatan
dan kesejahteraan keuangan.

Temuan tersebut mendukung Human Capital Theory, yang menjelaskan bahwa
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan inovatif merupakan bentuk modal manusia yang
dapat meningkatkan produktivitas dan menghasilkan manfaat ekonomi. Dalam penelitian ini,
inovasi pangan menjadi wujud kemampuan produktif perempuan pesisir dalam mengolah sumber
daya lokal menjadi produk bernilai ekonomi lebih tinggi. Kemampuan tersebut tidak hanya
meningkatkan daya saing usaha, tetapi juga memperkuat keberlanjutan pendapatan rumah tangga,
sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan keuangan. Secara empiris, hasil
penelitian ini mendukung temuan Juneja et al. (2025) yang menyatakan bahwa inovasi usaha
berpengaruh positif terhadap kinerja perempuan wirausaha, serta sejalan dengan Taherong et al.
(2025) dan Amanatin et al. (2025) yang menemukan bahwa pengolahan hasil laut menjadi produk
bernilai tambah mampu memperkuat ekonomi keluarga pesisir. Namun demikian, hasil penelitian
ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa inovasi pangan merupakan
determinan yang lebih dominan dibandingkan literasi keuangan dalam meningkatkan
kesejahteraan keuangan perempuan pesisir di Sulawesi Selatan, sehingga memperkaya literatur
mengenai pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal.

Pengaruh Simultan (X1, X2) Terhadap Kesejahteraan Keuangan (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hipotesis H3 diterima, di mana literasi keuangan
dan inovasi pangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keuangan
perempuan pesisir (F = 198,9723; p < 0,001). Model penelitian memiliki nilai koefisien
determinasi (Adjusted R?) sebesar 66,89%, yang berarti bahwa variasi kesejahteraan keuangan
dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 33,11% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian, seperti akses permodalan, dukungan pemerintah, dan kondisi pasar.
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan keuangan perempuan pesisir
merupakan hasil interaksi antara kemampuan mengelola keuangan dan kemampuan menciptakan
nilai tambah melalui inovasi produk.

Temuan tersebut mendukung Human Capital Theory yang menjelaskan bahwa
kesejahteraan ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
produktif individu. Dalam penelitian ini, literasi keuangan berperan sebagai kemampuan dalam
mengelola sumber daya keuangan, sedangkan inovasi pangan mencerminkan kemampuan
menghasilkan nilai tambah ekonomi melalui pengembangan produk. Kombinasi kedua
kemampuan tersebut memperkuat kapasitas perempuan pesisir dalam meningkatkan pendapatan
usaha dan mewujudkan kesejahteraan keuangan yang lebih berkelanjutan. Secara empiris, hasil
penelitian ini mendukung penelitian Juneja et al. (2025), Lavanya dan Mamilla (2024), serta
Agusalim et al. (2025), yang menyatakan bahwa peningkatan kesejahteraan keuangan
dipengaruhi oleh kombinasi kemampuan mengelola keuangan dan pengembangan usaha. Namun
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa pada
perempuan pesisir di Sulawesi Selatan, pengaruh simultan literasi keuangan dan inovasi pangan
mampu menjelaskan sebagian besar variasi kesejahteraan keuangan, dengan inovasi pangan
sebagai faktor yang lebih dominan. Temuan ini memperkuat pentingnya integrasi antara
peningkatan kapasitas keuangan dan inovasi usaha dalam program pemberdayaan ekonomi
masyarakat pesisir.
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Implikasi Penelitian

Hasil penelitian memberikan implikasi teoretis bahwa peningkatan kesejahteraan
keuangan perempuan pesisir tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan mengelola keuangan,
tetapi juga oleh kemampuan menciptakan nilai tambah melalui inovasi produk berbasis sumber
daya lokal. Temuan ini memperluas kajian mengenai kesejahteraan keuangan dengan
menunjukkan bahwa pada komunitas pesisir, inovasi pangan memiliki peran yang lebih dominan
dibandingkan literasi keuangan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Dengan demikian,
penelitian ini memperkaya pengembangan Human Capital Theory, khususnya dalam menjelaskan
bahwa peningkatan kesejahteraan keuangan pada masyarakat pesisir merupakan hasil integrasi
antara pengetahuan keuangan dan kemampuan inovatif dalam mengembangkan usaha. Secara
praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemberdayaan perempuan pesisir perlu
mengintegrasikan program peningkatan literasi keuangan dengan pengembangan inovasi produk
berbasis sumber daya lokal. Pemerintah daerah, lembaga pemberdayaan masyarakat, dan
perguruan tinggi dapat memfokuskan program pendampingan pada penguatan kapasitas inovasi
produk, seperti diversifikasi olahan hasil laut, peningkatan kualitas, pengemasan, dan pemasaran,
yang didukung oleh pelatihan literasi keuangan yang bersifat aplikatif. Pendekatan tersebut
diharapkan mampu meningkatkan daya saing usaha sekaligus memperkuat kesejahteraan
keuangan perempuan pesisir secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa inovasi pangan merupakan determinan utama
kesejahteraan keuangan perempuan pesisir, sedangkan literasi keuangan belum memberikan
pengaruh yang signifikan. Temuan tersebut memperluas literatur mengenai pemberdayaan
ekonomi perempuan dengan menunjukkan bahwa kemampuan menciptakan nilai tambah melalui
inovasi produk lebih menentukan dibandingkan penguasaan konsep keuangan formal. Kontribusi
utama penelitian ini adalah menunjukkan bahwa inovasi pangan memiliki peran yang lebih
dominan dibandingkan literasi keuangan dalam meningkatkan kesejahteraan keuangan
perempuan pesisir. Temuan ini memperluas literatur mengenai pemberdayaan ekonomi
perempuan dengan menempatkan inovasi usaha berbasis sumber daya lokal sebagai mekanisme
penting dalam meningkatkan kesejahteraan keuangan yang berkelanjutan. Temuan ini
memberikan kontribusi konseptual bahwa inovasi pangan merupakan mekanisme utama dalam
meningkatkan kesejahteraan keuangan perempuan pesisir melalui penciptaan nilai tambah produk
berbasis sumber daya lokal

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil. Penelitian menggunakan desain cross-sectional, sehingga hubungan
antarvariabel menggambarkan kondisi pada satu periode pengamatan dan belum dapat
menjelaskan perubahan kesejahteraan keuangan dalam jangka panjang. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian ke berbagai kawasan pesisir di
Indonesia agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kesejahteraan keuangan
perempuan pesisir. Selain itu, model penelitian dapat dikembangkan dengan menambahkan
variabel seperti inklusi keuangan, adopsi fintech, digital marketing, orientasi kewirausahaan, atau
dukungan kelembagaan sebagai variabel mediasi maupun moderasi sehingga mampu
menjelaskan mekanisme peningkatan kesejahteraan keuangan secara lebih mendalam. Penelitian
longitudinal juga perlu dilakukan untuk mengevaluasi perubahan kesejahteraan keuangan
perempuan pesisir dari waktu ke waktu setelah memperoleh intervensi berupa pelatihan literasi
keuangan dan inovasi pangan.
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